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Abstract: To find out how much GeoGebra influences the effectiveness of
learning and helps students overcome the challenges of learning with
technology, it is necessary to conduct research on its impact on learning
outcomes in discovery learning. The purpose of this study is to determine
whether students of class X SMAN 1 Padangan who use GeoGebra-assisted
discovery learning and students who do not use GeoGebra have significantly
different learning outcomes. This study used a quasi-experimental approach
with non-equivalent control groups. The 72 students in the study were divided
into two groups: the experimental group, which used GeoGebra as anaid, and
the control group, which did not use Geogebra. Tests, which included pretests
and posttests, were used to collect data. After the exams were administered,
SPSS was used to process and evaluate the students' test results. The findings
demonstrated that there was a significant difference in learning outcomes
between the experimental and control classes, with the posttest hypothesis
test's significance value being 0.001 < 0.05. Next, based on the N-Gain test, the
average N-Gain percentage for the experimental class was 66 %, classified as
moderately effective. In contrast, the control class achieved an average N-Gain
percentage of 48%, categorized as less effective. This indicates that the
discovery learning model supported by GeoGebra has a positive impact and
is more effective in enhancing mathematics learning outcomes on quadratic
function topics.

PENDAHULUAN

Bidang pendidikan telah dipengaruhi secara signifikan oleh kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi pada abad ke-21 dan juga aspek kehidupanlainnya (Andrian dan Rusman,
2019). Selain mempermudah pembelajaran, teknologi juga menjadi alat yang penting untuk
mengembangkan kecakapan abad ke-21, seperti kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan
berpikir kritis (Purnasari dan Sadewo, 2020). Salah satu pelajaran di sekolah yang memiliki
kaitan langsung dengan penguasaan teknologi ialah matematika (Taufiqurrahman dkk.,
2023).

Matematika berperan penting dalam pengembangan kemampuan berpikir logis dan
pemecahan masalah, serta merupakan dasar bagi ilmu pengetahuan dan teknologi
(Pauweni dan Iskandar, 2021). Namun, sebagian besar peserta didik menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sulit karena sifatnya yang abstrak, kurangnya
pemahaman konsep, dan rendahnya motivasi belajar peserta didik (Izzatika dkk., 2022).
Kebanyakan peserta didik bukannya memahami dan rajin berlatih soal, melainkan hanya
sekedar menghafal rumus tanpa memahami makna di dalamnya (Manoy, 2019). Faktor
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kesuksesan dalam pembelajaran matematika dapat ditinjau dari hasil belajar peserta didik.
Sehingga, hasil belajar menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
(Abdullah dkk., 2020).

Materi matematika yang kerap dianggap susah ialah fungsi kuadrat. Kesulitan yang
dialami peserta didik mencakup menggambar grafik, memahami konsep titik potong, dan
menyelesaikan persoalan berbasis fungsi kuadrat (Ismail dan Bakari, 2019). Rendahnya
pemanfaatan teknologi dan kegagalan penerapan model pembelajaran interaktif
merupakan dua variabel yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik
(Nasruddin et al., 2020). Khususnya pada materi, Hasil pembelajaran sebagianbesar peserta
didik masih belum memenuhi Kriteria Penyelesaian Minimal fungsi kuadrat. Hal tersebut
diungkapkan oleh guru matematika kelas X SMAN 1 Padangan pada saat wawancara.

Diperlukan model pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi kondisi tersebut,
misalnya dengan menggunakan model discovery learning. Dalam model pembelajaran
discovery learning peserta didik didorong untuk aktif dalam menemukan pengetahuan
secara mandiri (Susana, 2019; Riwu dkk., 2020; Panjaitan dkk., 2020). Selain penggunaan
model pembelajaran yang sesuai perlu juga dilengkapi dengan pemanfaatan teknologi
seperti software GeoGebra, yang memungkinkan visualisasi konsep matematika secara
dinamis dan interaktif (Rudihastuti,2022). Penggunaan GeoGebra telah terbukti mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran matematika dari berbagai
penelitian, meskipun hasilnya bervariasi tergantung pada kesiapan peserta didik dan guru
(Irmawati dkk., 2020; Kurniawan dkk., 2022).

Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggabungkan model discovery learning
dengan Geogebra untuk menganalisis pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika,
terutama pada materi fungsi kuadrat. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran yang efektif dan relevan di era
digital.

METODE

Penelitianini menggunakan pendekatan kuantitatif dan merupakan penelitianeksperimen.
Menurut Sugiyono (2014), penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh, korelasi, maupun perbedaan perubahan terhadap
variabel atau kelompok yang diteliti. Rancangan penelitian yang diterapkan yaitu Quasi
Experimental dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design, adapun desain penelitian
ini ditampilkan pada gambar di bawah ini.

Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas Eksperimen 0, X 0,

Kelas Kontrol 0, 0,
(Sugiyono 2014)

Keterangan:
0, : Pretest
0, : Posttest
X : Perlakuan menggunakan discovery learning berbantuan GeoGebra
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Sebanyak 320 peserta didik kelas X di SMAN 1 Padangan, yang dibagi menjadi 9 kelas,
merupakan populasi penelitian. Sedangkan sampel yang diambil hanya dua kelas yaitu
kelas X8 sebagai kelas kontrol dan kelas X1 sebagai kelas eksperimen yang diambil dengan
cara Purposive Sampling. Data dikumpulkan dengan memberikan soal tes. Tes merupakan
alat yang digunakan untuk mengukur kinerja (performance) atau perilaku seseorang
(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini tes yang digunakan yaitu tes tertulis yang diberikan
dua kali yang terdiri dari pretest dan posttest. Tes yang diberikan berupa tiga soal uraian
yang telah melalui proses validasi. Dengan adanya tes, peserta didik dituntut untuk
menuangkan hasil pemikirannya melalui bahasa tulisan.

Penelitian diawali dengan memberikan soal pretest kepada kedua kelas untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik. Kemudian dilanjutkan dengan sesi
pembelajaran sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. Kelas eksperimen
menggunakan GeoGebra sebagai alat bantu pembelajaran, sedangkan kelas kontrol tidak.
Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk mengevaluasi
hasil belajar peserta didik. Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan wuji normalitas dan wuji homogenitas. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan independent sample t-test pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terakhir, uji N-Gain
dilakukan untuk mengukur sejauh mana dampak perlakuan terhadap subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data tes hasil belajar matematika
materi fungsi kuadrat kelas X di SMAN 1 Padangan yang melibatkan dua kelas yaitu kelas
eksperimen (X-1) dan kelas kontrol (X-8). Pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajarandiscovery learning dengan berbantuan GeoGebra, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran discovery learning tanpa bantuan GeoGebra.

Berikut disajikan nilai pretest dan posttes dari kedua kelas tersebut.

Nilai Pretest
20
15
10
5
0
0-20 21-40 41-60 61-80 81-100
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1. Nilai Pretest
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Terlihat pada diagram di atas, selisih tiap nilai tidak berbeda jauh antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, nilai yang paling banyak didapat yaitu pada
interval 21-40 dan 41-60 sebanyak 14 peserta didik. Sedangkan pada kelas eksperimen
terbanyak pada interval 21-40 yaitu 15 peserta didik.

Nilai Posttest

20
15

10

0-20 21-40 41-60 61-80 81-100

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 2. Nilai Posttest

Pada diagram di atas, sudah tidak ada yang mendapatkan nilai 0-20 untuk kedua kelas,
bahkan pada kelas eksperimen sudah tidak ada yang memperoleh nilai 21-40, dan hanya 1
peserta didik dari kelas kontrol yang memperoleh nilai 21-40. Sudah banyak peserta didik
yang memperoleh nilai 61-80 dan 81-100. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan dari
kedua kelas tersebut.

Peneliti melakukan pengambilan data di dua kelas, yang kebetulan pembelajaran
matematika dilakukan di saat siang hari jam ke 9-10. Dimana peserta didik banyak yang
sudah mengeluh dan bermalas-malasan untuk kegiatan belajar mengajar, terlebih pelajaran
matematika yang sebagian besar peserta didik merasa kesulitan. Pada saat kegiatan belajar
mengajar di kelas kontrol yang tidak menggunakan bantuan GeoGebra maka tidak
diperkenankan menggunakan handphone. Sebaliknya, di kelas eksperimen yang
menggunakan bantuan GeoGebra mereka diperkenankan menggunakan handphone. Kondisi
ini mempengaruhi minat belajar peserta didik. Terlihat di kelas eksperimen, mereka lebih
antusias dan banyak juga yang ingin tahu mengenai GeoGebra dikarenakan sebelumnya
mereka belum pernah menggunakannya.

Sebelum membahas hasil pretest dan posttest peserta didik, peneliti akan membahas
tentang GeoGebra-nya terlebih dahulu. Disini peneliti mengembangkan media pembelajaran
fungsi kuadrat dengan bantuan GeoGebra. Berikut ini tampilan GeoGebra yang digunakan
pada kelas eksperimen.
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Gambar 3. Tampilan Geogebra

GeoGebra ini digunakan peserta didik untuk membantu mengerjakan LKPD yang
diberikan. Pada GeoGebra yang dikembangkan telah ada fitur untuk melihat grafik yang
dibentuk, nilai diskriminan, sumbu simetri grafik, titik puncak/titik balik, serta akar-
akarnya. Cara penggunaan GeoGebra tersebut ialah peserta didik dipersilahkan untuk
mengubah nilai 4, b, dan ¢ pada kotak yang disediakan sesuai keinginannya. Setelah
memasukan nilai 4, b, dan ¢ maka otomatis grafik akan terbentuk, sehingga peserta didik
lebih menghemat waktu daripada harus menggambarkan secara manual. Apabila peserta
didik ingin melihat nilai diskriminan, sumbu simetri, titik puncak/titik balik, dan akar-
akarnya, mereka tinggal mencentang kotak yang disediakan. Meskipun demikian, peserta
didik tetap diberikan materi dan diajarkan cara menggambar grafik hingga menentukan
akar-akarnya. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu peserta
didik dapat menentukan karakteristik grafik fungsi kuadrat. Namun GeoGebra yang
dikembangkan ini masih belum divalidasikan, mungkin masih ada beberapa kekurangan
ataupun hal-hal yang kurang pas dengan pembelajarannya sehingga belum mampu
mencapai peningkatan hasil belajar yang diharapkan.

Ketika mengerjakan soal pretest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, mayoritas
peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang ada, bahkan tidak sedikit di
antara mereka yang bertanya kepada temannya. Pada akhirnya, peserta didik berusaha
secara mandiri untuk menyelesaikan soal yang diberikan sesuai dengan kemampuan
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masing-masing. Berikut ini salah satu hasil dari pengerjaan pretest kelas kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Gambar 4. Pretest Nomor 1 Kelas Eksperimen

Gambar 5. Pretest Nomor 1 Kelas Kontrol

Peserta didik diminta untuk mengamati dan menganalisis bentuk grafik fungsi pada
soal nomor 1. Dari kedua kelas, masih banyak peserta didik yang belum mampu
menyelesaikansoal di atas. Namun, ada beberapa peserta didik yang sudah mampu berfikir
untuk mulai menggambarkan grafik dengan cara mencari titik-titik koordinatnya terlebih
dahulu.

P
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Gambar 6. Pretest Nomor 2 Kelas Eksperimen

DOI: 10.26740/mathedunesa.v14n2.p552-564 557



Volume 14 No. 2 Tahun 2025, hal 552-564

@ A yoxt (memeponq Futhe )
b 4 s =X 2x=2 ( mo\yvh”un., by x )
¢c. Ye2x® ¢3x -2 {8 tidac memotong sembu X)

Gambar 7. Pretest Nomor 2 Kelas Kontrol

Pada soal nomor 2, peserta didik diminta untuk menentukan fungsi manakah yang
memotong sumbu x, menyinggung sumbu x, dan tidak memotong sumbu x. Dari kedua
kelas, banyak peserta didik yang tidak memberikan jawaban, sebagian lainnya menjawab
berdasarkan hasil gambar soal nomor 1 dan ada pula yang hanya asal-asalan menjawab.
Hal ini menunjukkan bahwa mereka belum memahami konsep diskriminan untuk
menentukan kondisi grafik terkait sumbu x, apakah memotong sumbu x, menyinggung
sumbu X, atau tidak memotong sumbu x.
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Gambar 8. Pretest Nomor 3 Kelas Eksperimen
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Gambar 9. Pretest Nomor 3 Kelas Kontrol

Pada soal nomor 3, peserta didik diminta untuk membuat contoh fungsi yang
memotong sumbu x, menyinggung sumbu x, dan tidak memotong sumbu x. Dari contoh
jawaban di atas, semuanya masih salah, mereka hanya asal menjawab tanpa memahami
konsepnya. Padahal konsep untuk nomor 2 dan 3 itu sama.

Dalam mengerjakan soal posttest, peserta didik telah mampu menyelesaikan persoalan
yang diberikan dengan benar. Meskipun demikian, masih ada beberapa peserta didik,
khususnya pada kelas kontrol, yang belum sepenuhnya memahami materi fungsi kuadrat
walaupun telah diberikan LKPD dan juga diterangkan oleh guru.
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Gambar 10. Posttest Nomor 1 Kelas Eksperimen
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Gambar 11. Posttest Nomor 1 Kelas Kontrol

Pada soal nomor 1, diharapkan peserta didik mampu memahami hubungan nilai a
dengan arah grafik fungsi kuadrat (terbuka ke bawah/terbuka ke atas). Pada kelas
eksperimen terlihat bahwa peserta didik sudah memahami konsep nilai 4 dengan arah
grafik fungsi, dimana dalam GeoGebra dan LKPD yang diberikan mereka mampu lebih
memahami hanya dengan melihat dan mengamati perubahan grafik yang dipengaruhi oleh
nilai a. Sementara itu, di kelas kontrol masih banyak peserta didik yang menggunakan
konsep awal yaitu dengan menggambar grafik terlebih dahulu dimana hal tersebut
memakan waktu yang lama.

Pada soal nomor 2, peserta didik diharap mampu mengidentifikasi kedudukan grafik
fungsi kuadrat melalui nilai diskriminannya. Pada jawaban dari kelas eksperimen di atas,
terlihat bahwa peserta didik telah menguasai konsep diskriminan, yang dimana sudah
dibahas pada LKPD dan telah melakukan percobaan pada GeoGebra yang diberikan. Pada
GeoGebra mereka hanya memasukkan nilai a,b,c dan mengamati grafik fungsi yang
terpampang serta sudah disediakan kolom nilai diskriminan sehingga mereka tidak perlu
menghitung lagi namun paham dari mana asal nilai diskriminan tersebut. Sedangkan pada
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kelas kontrol ada juga beberapa peserta didik yang sudah paham konsep diskriminan

namun banyak yang masih menggunakan konsep awal yang harus digambarkan terlebih
dahulu grafiknya.
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Gambar 12. Posttest Nomor 2 Kelas Eksperimen

Gambar 13. Posttest Nomor 2 Kelas Kontrol
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Gambar 14. Posttest Nomor 3 Kelas Eksperimen
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Gambar 15. Posttest Nomor 3 Kelas Kontrol

Pada soal nomor 3, diharapkan peserta didik mampu menyebutkan atau membuat
contoh dari grafik fungsi yang menyinggung sumbu X, memotong sumbu x, dan tidak
memotong sumbu x. Pada kelas eksperimen peserta didik yang sudah memahami konsep
diskrimanan mereka mampu membuat contoh grafik fungsi yang diminta. Sedangkan pada
kelas kontrol masih banyak yang asal-asalan menjawabnya.

Pada kelas eksperimen mereka cenderung lebih aktif dalam pembelajaran dikarenakan
menggunakan handphone dan juga karena rasa ingin tahu mereka terhadap GeoGebra. Hal
ini mengakibatkan mereka sungguh-sungguh dalam menerima pembelajarandan membuat
nilai posttest mereka meningkat dibandingkan nilai prefest. Pernyataan ini selaras dengan
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan pembelajaran dengan software GeoGebra
memberikan pengalaman bagi peserta didik untuk menemukan konsep baru dan berpikir
kritis (Ratuanik & Selina,2022).

Sebelum melakukan analisis data, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah
data berdistribusinormal atau tidak. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai sigifikansi data
pretest kelas kontrol (Sig.) = 0.721 > 0,05 dan untuk kelas eksperimen nilai (Sig.) = 0.132 >
0,05. Sedangkan untuk data posttest diperolehnilai signifikansi (Sig.) = 0.510 > 0,05 untuk
kelas kontrol dan 0.179 > 0,05 untuk kelas eksperimen. Berdasarkan hasil tersebut, maka
seluruh data nilai pretest dan posttest untuk kedua kelas berdistribusi normal.

Berikutnya dilakukan uji homogenitas untuk menunjukkan kesamaan varians antara
kedua kelompok. Dalam penelitian ini, metode Levene Statistic digunakan untuk uji
homogenitas dengan taraf signifikansi 0,05. Diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based on
Mean sebesar untuk nilai pretest (Sig.) = 0,645 > 0,05 dan untuk nilai posttest (Sig.) = 0,134 >
0,05. Maka, varians pada skor pretest dan posttest untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah homogen atau sama.

Usai melakukan uji normalitas dan homogenitas data, dilakukan uji hipotesis. Langkah
pertama yang dilakukan adalah uji kesamaan rata-rata pada data pretest, yang dilakukan
untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebanding. Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung = -1,493 < ttabel = 1,99444
dan nilai sig. (2-tailed) = 0,140 > 0,05, oleh karena itu, Ho diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata nilai pretest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang berarti kedua kelas tersebut memiliki
kemampuan awal yang sama. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk hasil posttest kedua
kelas untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan setelah dilakukan
pembelajaran dengan discovery learning berbantuan GeoGebra dibandingkan dengan
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pembelajaran tanpa berbantuan GeoGebra. Hasil uji independent sample test menunjukkan
nilai sig. (2-tailed) = 0,001 < 0,05, maka Ho, ditolak dan Ha diterima. Sehingga, bisa
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Analisis data selanjutnya yaitu dengan melakukan uji N-Gain. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari perhitungan rumus N-Gain, kelas eksperimen yang menggunakan GeoGebra
memperoleh skor rata-rata N-Gain sebesar 0,655085 yang termasuk dalam kategori sedang,
Sedangkan kelas kontrol yang tidak menggunakan GeoGebra memperoleh rata-rata skor N-
Gain sebesar 0,479415 yang juga termasuk dalam kategori sedang. Meskipun keduanya
termasuk dalam kategori sedang, skor N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Mengacu pada tabel interpretasi efektivitas N-Gain, kelas eksperimen mencapai
skor rata-rata 66%, menempatkannya dalam kategori cukup efektif. Sebaliknya, kelas
kontrol memiliki nilai rata-rata 48%, yang dikategorikan kurang efektif. Oleh karena itu,
bisa disimpulkan model discovery learning dengan berbantuan GeoGebra lebih efektif
meningkatkan hasil belajar matematika dibandingkan tanpa bantuan GeoGebra pada materi
fungsi kuadrat kelas X. Temuan ini selaras dengan penelitian Fitra dkk. (2019), yang
menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan aplikasi GeoGebra mencapai hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran konensional tanpa GeoGebra. Demikian pula, penelitian Ratuanik dan Selina
(2022) menyoroti bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning yang
dikombinasikan dengan GeoGebra dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil posttest peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Nilai posttest telah melalui uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu sebelum
dilakukan uji hipotesis. Pada uji hipotesis yang dilakukan dengan uji independent sample t-
test menghasilkan nilai sig. (2-failed) = 0,001 < 0,05, yang mengindikasikan adanya
perbedaan signifikan dari rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Selain itu, uji N-Gain menunjukkan nilai rata-rata N-gain dalam persen (%)
kelas eksperimen (dengan bantuan GeoGebra) sebesar 66% termasuk kategori cukup efektif,
sedangkan kelas kontrol (tanpa bantuan GeoGebra) sebesar 48% termasuk kategori kurang
efektif. Perbandingan nilai N-Gain dari kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa kelas
eksperimen mengungguli kelas kontrol yang terbukti kurang efektif dalam meningkatkan
hasil belajar. Dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh yaitu model discovery learning
dengan berbantuan GeoGebra dapat memberikan dampak positif serta lebih efektif dalam
upaya meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMAN 1 Padangan
dalam materi fungsi kuadrat.

Peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis dapat menggunakan materi lain
dengan dipadukan model pembelajaran yang sesuai. Hendaknya peneliti mengembangkan
GeoGebra lebih mendetail dan dipaparkan secara transparant. Serta untuk guru matematika
sebaiknya mengintegrasikan GeoGebra dalam pembelajaran.
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